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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Melalui pendekatan kualitatif dengan studi 

literatur, penelitian ini menyoroti bagaimana pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan kerja sama. Selain itu, 

pembelajaran kooperatif memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengelola kelas 

yang aktif dan dinamis. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum dan pelatihan guru 

untuk mendukung implementasi pembelajaran kooperatif secara optimal. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Pendidikan Guru, PAI, Sekolah 

ABSTRACT 

 

This study aims to explore the application of cooperative learning models in training Islamic Education 

(PAI) teachers in schools. Using a qualitative approach with a literature review, the study highlights 

how cooperative learning can enhance the quality of teaching and learning in PAI. The results show 

that this model effectively increases student participation, critical thinking skills, and collaboration 

abilities. Moreover, cooperative learning positively impacts teachers' ability to manage active and 

dynamic classrooms. This study recommends curriculum development and teacher training to support 

the optimal implementation of cooperative learning. 

Keywords: Cooperative Learning, Teacher Education, PAI, School 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jkp


Susilyanta Sipayung | Volume 3, Number 1, 2025, pp. 65-71 

    

 

66 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

siswa berdasarkan nilai-nilai agama yang luhur. Namun, pembelajaran PAI di banyak sekolah 

masih dilakukan dengan metode tradisional yang berpusat pada guru, sehingga kurang menarik 

perhatian siswa dan tidak mampu mendorong keterlibatan mereka secara aktif. Akibatnya, 

pemahaman siswa terhadap materi PAI seringkali bersifat dangkal dan tidak terinternalisasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran kooperatif menawarkan alternatif pendekatan yang lebih interaktif 

dan berpusat pada siswa. Dalam model ini, siswa bekerja secara kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran bersama, dengan dukungan dan panduan dari guru sebagai fasilitator. 

Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. 

Dalam konteks pendidikan guru PAI, penerapan pembelajaran kooperatif sangat relevan 

untuk membekali calon guru dengan kompetensi pedagogik yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana model pembelajaran 

kooperatif dapat diterapkan dalam pendidikan guru PAI di sekolah, serta dampaknya terhadap 

siswa dan guru. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan strategis dalam membangun 

karakter dan moral siswa berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam konteks pendidikan formal, PAI 

diharapkan tidak hanya menjadi mata pelajaran yang bersifat teoritis, tetapi juga mampu 

membentuk perilaku siswa agar sesuai dengan ajaran agama. Namun, tantangan yang sering 

muncul adalah metode pembelajaran yang konvensional dan berpusat pada guru, seperti 

ceramah dan hafalan, yang kurang mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, model pembelajaran 

kooperatif menawarkan alternatif yang lebih interaktif dan kolaboratif. Model ini melibatkan 

siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab individu sekaligus kolektif, 

sehingga siswa dapat belajar dari dan dengan teman sebaya mereka. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti 

komunikasi, kolaborasi, dan penyelesaian konflik. 

Dalam pendidikan guru PAI, penerapan pembelajaran kooperatif sangat relevan untuk 

membekali calon guru dengan keterampilan pedagogik yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran modern. Guru PAI yang terampil dalam menggunakan metode ini dapat 

menciptakan pembelajaran yang aktif, dinamis, dan bermakna. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan dalam pendidikan 

guru PAI di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif 

dalam pendidikan guru PAI, dengan fokus pada dampaknya terhadap keterlibatan siswa, 
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kemampuan berpikir kritis, dan pengembangan keterampilan sosial. Studi ini juga akan 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan model ini, serta 

solusi yang dapat diadopsi untuk mendukung pelaksanaannya secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data 

dikumpulkan dari jurnal, buku, dan dokumen yang relevan terkait pembelajaran kooperatif, 

pendidikan guru, dan Pendidikan Agama Islam di sekolah. Tahapan analisis data meliputi: 

1. Reduksi Data: Menyaring informasi yang relevan dari berbagai sumber. 

2. Kategorisasi: Mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti efektivitas 

pembelajaran kooperatif dan dampaknya pada guru dan siswa. 

3. Interpretasi: Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikategorikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

dalam pendidikan guru PAI memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek pembelajaran, 

baik bagi siswa maupun guru. Berikut adalah beberapa temuan utama: 

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Model pembelajaran kooperatif meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. 

Pembagian tugas kelompok memungkinkan siswa untuk berkontribusi sesuai dengan 

kemampuan mereka, menciptakan rasa tanggung jawab individu dan kolektif. 

2. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Melalui kerja kelompok, siswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, 

dan penyelesaian konflik. Mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

Pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi siswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. 

Misalnya, diskusi tentang konsep keadilan dalam Islam membantu siswa memahami 

bagaimana nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Efisiensi Pengelolaan Kelas oleh Guru 
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Guru yang menerapkan pembelajaran kooperatif merasa lebih mudah mengelola kelas 

yang dinamis. Model ini mengurangi dominasi guru dalam kelas dan memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

5. Peningkatan Pemahaman Materi PAI 

Melalui interaksi kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk saling menjelaskan 

konsep yang mereka pahami. Hal ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

PAI secara lebih mendalam. 

Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran kooperatif memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

yang relevan: 

1. Partisipasi Siswa yang Lebih Baik 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk aktif berkontribusi dalam 

kelompok. Hal ini menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana setiap siswa 

memiliki peran penting. Sebagai contoh, siswa yang kurang percaya diri dalam 

pembelajaran tradisional menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi karena mereka 

merasa didukung oleh anggota kelompoknya. 

a.  Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa diberi peran aktif untuk terlibat dalam 

diskusi kelompok, menjawab pertanyaan, dan mempresentasikan hasil kerja 

mereka. Keaktifan ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis, di 

mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berkontribusi pada 

proses pembelajaran. 

b.  Rasa Tanggung Jawab Kolektif 

Partisipasi siswa meningkat karena pembelajaran kooperatif menanamkan rasa 

tanggung jawab individu terhadap kelompok. Siswa merasa bahwa keberhasilan 

kelompok mereka bergantung pada kontribusi masing-masing anggota. Hal ini 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan mendukung teman-teman mereka. 

c.  Keterlibatan Emosional dan Sosial 

Kerja kelompok dalam pembelajaran kooperatif menciptakan hubungan yang lebih 

erat antar siswa. Mereka saling mendukung, memberikan masukan, dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini membantu siswa yang kurang 

percaya diri untuk merasa diterima dan lebih berani untuk berpartisipasi. 

d. Penguatan Kompetensi Komunikasi 
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Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam kelompok. Mereka belajar bagaimana menyampaikan pendapat, 

mendengarkan orang lain, dan mencari solusi bersama. Keterampilan ini penting 

tidak hanya dalam pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Motivasi Belajar yang Lebih Tinggi 

Partisipasi siswa meningkat karena pembelajaran kooperatif menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan dan inklusif. Siswa merasa lebih termotivasi untuk 

belajar karena mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan yang menarik dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

2. Pengembangan Kompetensi Sosial 

Keterampilan sosial seperti empati, komunikasi, dan kerja sama menjadi komponen 

penting dalam pembelajaran kooperatif. Dalam konteks PAI, keterampilan ini relevan 

untuk membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai agama, seperti toleransi dan 

solidaritas. 

a.  Pembentukan Kelompok yang Beragam: Mengelompokkan siswa dengan latar 

belakang, kemampuan, dan karakter yang berbeda dapat meningkatkan kemampuan 

mereka untuk memahami dan menghargai perbedaan, yang merupakan aspek 

penting dalam kompetensi sosial. 

b.  Penetapan Tugas Bersama: Memberikan tugas yang memerlukan kerjasama dan 

kontribusi dari setiap anggota kelompok mendorong siswa untuk berkomunikasi 

efektif, menyelesaikan konflik, dan bekerja menuju tujuan bersama. 

c. Rotasi Peran: Mengubah peran siswa dalam kelompok (seperti pemimpin, pencatat, 

penyaji) membantu mereka mengembangkan keterampilan kepemimpinan, 

tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi sosial. 

d.  Refleksi dan Evaluasi: Setelah kegiatan kooperatif, melakukan refleksi bersama 

tentang pengalaman kelompok membantu siswa memahami dinamika sosial, 

mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengidentifikasi area untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

3. Manfaat Penggunaan Pembelajaran Kooperatif dalam PAI 

a. Peningkatan Kemampuan Komunikasi: Siswa belajar menyampaikan ide, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan memberikan umpan balik konstruktif. 

b. Pengembangan Empati dan Toleransi: Interaksi dengan teman sebaya yang 

berbeda latar belakang meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami dan 

menghargai perasaan serta pandangan orang lain. 

c. Pembentukan Kepemimpinan dan Tanggung Jawab: Melalui rotasi peran dan 

tanggung jawab bersama, siswa mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

dan rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 
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d. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah: Siswa diajarkan untuk bekerja 

sama dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi yang efektif, baik dalam 

konteks pembelajaran agama maupun kehidupan sehari-hari. 

3. Kontekstualisasi Pembelajaran PAI 

Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep agama 

dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Misalnya, diskusi tentang zakat tidak hanya 

mencakup teori, tetapi juga aplikasi praktisnya dalam mengatasi kemiskinan. Hal ini 

membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna. 

4. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Dalam model pembelajaran kooperatif, peran guru bergeser dari penyampai materi 

menjadi fasilitator yang membimbing proses belajar. Guru bertanggung jawab untuk 

merancang tugas kelompok yang menantang namun realistis, serta memantau dinamika 

kelompok untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai. 

a. Membimbing Proses Pembelajaran 

Guru fasilitator membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan 

memberikan arahan dan bimbingan yang diperlukan. Mereka mengajukan 

pertanyaan terbuka yang merangsang pemikiran kritis dan mendorong siswa untuk 

menemukan jawaban secara mandiri. 

b. Mendorong Kolaborasi dan Kerjasama 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru fasilitator mengorganisir kelompok belajar 

yang efektif, memastikan setiap siswa berkontribusi, dan mengatasi konflik yang 

mungkin timbul dalam kelompok. 

c. Menyediakan Sumber Daya 

Guru sebagai fasilitator menyediakan berbagai sumber daya pembelajaran, baik 

berupa bahan bacaan, teknologi, maupun media lainnya yang dapat mendukung 

proses belajar siswa. 

d. Evaluasi dan Umpan Balik 

Guru fasilitator melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap proses dan hasil 

belajar siswa. Mereka memberikan umpan balik konstruktif yang membantu siswa 

memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. 

5. Tantangan dan Solusi 

Salah satu tantangan dalam penerapan pembelajaran kooperatif adalah 

kebutuhan untuk melatih guru agar mampu mengelola pembelajaran ini secara efektif. 

Pelatihan intensif diperlukan untuk membantu guru menguasai teknik pembagian 

kelompok, pengelolaan konflik, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, waktu 
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pembelajaran yang terbatas sering kali menjadi kendala, sehingga guru perlu merancang 

strategi pembelajaran yang efisien. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam pendidikan guru PAI di sekolah 

efektif meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial. 

Bagi guru, model ini membantu mereka menjadi fasilitator yang lebih efektif. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan kurikulum dan pelatihan guru untuk mendukung 

implementasi pembelajaran kooperatif secara maksimal, sehingga pembelajaran PAI menjadi 

lebih aktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
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